ARTIKEL

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERHITUNG 1-20 MELALUI
PERMAINAN PESAWAT ANGKA PADA ANAK KELOMPOK B TK
DHARMA WANITA 1 NGLEBENG KECAMATAN PANGGUL
KABUPATEN TRENGGALEK TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Oleh:

NIKEN BEKTI NOVITASARI
14.1.01.11.0032

Dibimbing oleh :
1. Hanggara Budi Utomo, M.Pd.,M.Psi.
2. Veny Iswantiningtyas, M. Psi.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
2018



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

SURAT PERNYATAAN
ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2018

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama Lengkap : NIKEN BEKTI NOVITASARI.

NPM :14.1.01.11.0032.

Telepon/HP : 085 259 758 454.

Alamat Surel (Email) : nikennovitasetyawan9678@gmail.com.

Judul Artikel : MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERHITUNG 1-

20 MELALUI PERMAINAN PESAWAT ANGKA
PADA ANAK KELOMPOK B TK DHARMA
WANITA 1 NGLEBENG KECAMATAN PANGGUL
KABUPATEN TRENGGALEK TAHUN PELAJARAN

2017/2018.
Fakultas-Program Studi : FKIP — PG PAUD.
Nama Perguruan Tinggi : Universitas Nusantara PGRI Kediri.
Alamat Perguruan Tinggi : JIn. Kh. Achmad Dahlan No. 76 Kediri.

Dengan ini menyatakan bahwa :
a. artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan
bebas plagiarisme;

b. artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila di kemudian hari
ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain,

saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Mengetahui Kediri, 24 Juli 2018

Penulis,

. M.Pd.. . M.Psi. | Niken’Bekti Novitasari.
NIDN. 0720058503 NIDN. 0704118202 NPM. 14.1.01.11.0032

Niken Bekti Novitasari | 14.1.01.11.0032 simki.unpkediri.ac.id
FKIP-PG PAUD 11111




Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERHITUNG 1-20 MELALUI
PERMAINAN PESAWAT ANGKA PADA ANAK KELOMPOK B TK
DHARMA WANITA 1 NGLEBENG KECAMATAN PANGGUL
KABUPATEN TRENGGALEK TAHUN PELAJARAN 2017/2018

NIKEN BEKTI NOVITASARI
NPM. 14.1.01.11.0032

FKIP- PG PAUD
Nikennovitasetyawan9678@gmail.com
Hanggara Budi Utomo, M. Pd., M. Psi. dan Veny Iswantiningtyas, M. Psi.
Universitas Nusantara PGRI Kediri

ABSTRAK

Hasil pengamatan menunjukkan, bahwa kemampuan berhitung 1-20 pada kelompok B TK Dharma
Wanita 1 Nglebeng Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek masih tergolong rendah. Media yang
digunakan saat pembelajaran berlangsung masih kurang menarik minat anak dan membuat anak
mudah bosan karena hanya menggunakan buku pegangan saja. Permasalahan penelitian ini adalah
“Apakah permainan pesawat angka dapat meningkatkan kemampuan berhitung 1-20 pada anak
kelompok B TK Dharma Wanita 1 Nglebeng Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek?. Penelitian
ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian anak didik di
TK Dharma Wanita 1 Nglebeng Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek dengan jumlah 20 anak.
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan 3 siklus, dengan menggunakan instrument RPPM, RPPH.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar penilaian anak didik, lembar hasil
observasi proses belajar pembelajaran. Hasil ketuntasan belajar anak menunjukan bahwa kemampuan
berhitung 1-20 melalui permainan pesawat angka pada anak kelompok B mengalami peningkatan yang
signifikan setiap siklusnya. Persentase ketuntasan belajar dari pra tindakan sebesar 30% menjadi 45%
pada siklus I, pada siklus II meningkat sebesar 65% dan pada siklus III meningkat sebesar 85%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui permainan pesawat angka dapat meningkatkan
kemampuan berhitung 1-20 pada anak kelompok B TK Dharma Wanita 1 Nglebeng Kecamatan
Panggul Kabupaten Trenggalek.

Kata Kunci : Kemampuan berhitung 1-20, Permainan, Pesawat Angka.
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I. PENDAHULUAN

Taman Kanak-Kanak (TK)
merupakan bentuk pendidikan anak usia
dini yang berada pada jalur formal.
Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-
Undang RI Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 28 ayat 3, menyatakan bahwa
“Taman kanak-kanak (TK) merupakan
pendidikan anak usia dini pada jalur
formal.

Salah satu aspek yang perlu
dikembangkan pada anak wusia dini
adalah perkembangan kognitif.
Perkembangan kognitif sendiri menurut
para ahli yaitu Menurut Suyanto (2005:
53) menyatakan bahwa perkembangan
kognitif menggambarkan bagaimana
pikiran anak berkembang dan berfungsi
sehingga dapat Dberfikir. Menurut
Depdiknas (2007: 3) menyatakan bahwa
kemampuan kognitif merupakan suatu
proses berfikir berupa kemapuan untuk
menghubungkan, menilai dan
mempertimbangkan  sesuatu. Serta
menurut Mansur (2009: 34)
perkembangan kognitif yang merupakan
proses dimana individu dapat
meningkatkan ~ kemampuan dalam

menggunakan pengetahuannya. Lebih
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lanjut menurut Kuper dan Kuper (dalam
Rahman, dkk 2017: 120) perkembangan
kognitif adalah semua proses psikologis
yang berkaitan dengan bagaimana
individu mempelajari dan memikirkan
lingkungannya.

Dapat disimpulkan bahwa
pengertian pengembangan kognitif
adalah suatu proses berpikir berupa
kemampuan menghubungkan, menilai
dan mempertimbangkan sesuatu (Sujiono
2013: 1.1). Dapat juga dimaknai sebagai
kemampuan untuk memecahkan masalah
atau untuk mencipta karya yang dihargai
dalam suatu kebudayaan.

Perkembangan kognitif yang perlu
dikembangkan salah satunya adalah
kemampuan berhitung. Menurut Sujiono
( 2013: 9.4) berhitung adalah sesuatu
yang berkaitan dengan ide- ide/ konsep
abstrak yang tersusun secara hirarki
melalui penalaran yang bersifat deduktif.
Kemampuan ini merupakan bagian dasar
dari kemampuan matematika pada tahap-
tahap perkembangan selanjuntya pada
satuan-satuan pendidikan berikutnya.

Menurut Depdiknas (2007: 12)
Kesenangan anak dalam  konsep
berhitung dapat dimulai dari diri sendiri

ataupun ransangan dari luar seperti

simki.unpkediri.ac.id
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permainan-permainan  dalam  pesona
matematika (permainan tebak-tebakan,
kantong pintar, dan mencari jejak).
Sedangkan menurut Putri (dalam Farihah
2016: 216) berhitung merupakan suatu
kegiatan =~ melakukan, = mengerjakan
hitungan seperti menjumlah,
mengurangi, dan memanipulasi bilangan-
bilangan dan lambang-lambang
matematika.

Sehingga  disimpulkan  bahwa
pengertian kemampuan berhitung adalah
kemampuan yang dimiliki anak dalam
mengenal lambang bilangan atau
mengurutkan bilangan yang digunakan
sebagai  keterampilan yang sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
yaitu meningkatkan kemampuan
matematika  untuk  mempersiapkan
mentalnya untuk lanjut ke pendidikan
selanjutnya.

Mengingat banyaknya factor
yang mempengaruhi  perkembangan
koginitif menurut Sujiono (2013 :1.28)
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Hereditas/ Keturunan
Teori  hereditas atau  nativisme
pertama kali dipelopori oleh seorang

ahli  filsafat Schopenhaur. Dia

berpendapat bahwa manusia lahir
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sudah membawa  potensi-potensi
tertentu yang tidak dapat dipengaruhi
lingkungan.
2) Lingkungan
Teori lingkungan atau emprisme
dipelopori oleh John Locke. Dia
berpendapat bahwa manusia
dilahirkan sebenarnya suci atau tabula
rasa. Menurut pendapatnya,
perkembangan manusia  sangatlah
ditentukan lingkungannya.
3) Kematangan
Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat
dikatakan telah matang jika ia telah
mencapai kesanggupan menjalankan
fungsinya masing-masing.
Kematangan berhubungan erat dengan
usia kronologis (usia kalender).

4) Pembentukan

Pembentukan ialah segala keadaan di

luar diri seseorang yang
mempengaruhi perkembangan
intelegensi.

5) Minat dan Bakat

Minat mengarahkan perbuatan kepada
suatu tujuan dan merupakan dorongan
bagi perbuatan itu. Apa yang menarik
minat seseorang mendorongnya untuk
berbuat lebih giat dan lebih baik lagi.
Sedangkan bakat diartikan sebagai

simki.unpkediri.ac.id
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kemampuan bawaan, sebagai potensi
yang masih perlu dikembangkan dan
dilatih agar dapat terwujud.
6) Kebebasan
Kebebasan, yaitu kebebasan manusia
berpikir divergen (menyebar) yang
berarti bahwa manusia itu dapat
memilih metode-metode tertentu dalam
memecahkan masalah-masalah  juga
bebas dalam memilih masalah sesuai

kebutuhannya.

Pada penelitian ini ditemukan
bahwa saat kegiatan pembelajaran
berlangsung guru belum  memiliki
kreatifitas untuk menciptakan suatu
permainan  yang  menarik  untuk
meningkatkan kemampuan berhitung
pada anak sehingga membuat anak
mudah bosan dan proses belajar pun
menjadi terhambat atau anak tidak mau
memperhatikan guru saat menjelaskan.
Dan guru hanya mengacu pada buku saja
tanpa menggunakan media pembelajaran
atau fasilitas lainnya. Sebaiknya untuk
meningkatkan kemampuan berhitung 1-
20 pada anak kelompok B TK Dharma
Wanita 1 Nglebeng Kecamatan Panggul
Kabupaten Trenggalek melalui kegiatan
yang menyenangkan, karena anak lebih
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senang melakukan kegiatan belajar
seraya bermain dan dengan belajar
sambil bermain adalah dunia mereka.
Dalam  kehidupan anak, bermain
mempunyai arti sangat penting.

Menurut para ahli berkesimpulan
bahwa anak adalah makhluk yang aktif
dan  dinamis. = Kebutuhan-kebutuhan
jasmaniah dan rohaniahnya anak yang
mendasar sebagian besar dipenuhi
melalui bermain, baik bermain sendiri
maupun bersama-sama dengan teman
(kelompok). Jadi bermain itu merupakan
kebutuhan anak (Montolalu, dkk 2007
:1.2).

Lebih lanjut menurut Semiawan
(2008: 20) permainan adalah alat bagi
anak untuk menjelajahi dunianya, dari
dunia yang belum dikenalnya sampai
anak dapat mengetahui dunianya.

Sedangkan  Elizabeth  Hurlock
(dalam Suyadi 2010: 283) mendefiniskan
bermain atau  permainan  sebagai
aktivitas-aktivitas untuk memperoleh
kesenangan. Dan Hurlock, menegaskan
bahwa bermain merupakan lawan dari
kerja. Jika bermain dilakukan dengan
penuh kesenangan dan kebahagiaan,
bekerja belum tentu harus dilakukan

dengan bahagia. Jika bermain bisa

simki.unpkediri.ac.id
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dilakukan tanpa beban, bekerja harus
dilakukan dengan beban kewajiban
tertentu. Jika bermain dilakukan tanpa
tujuan atau hasil, bekerja selalu
berorientasi pada hasil.

Salah satu permainan yang dapat
meningkatkan kemampuan kognitif pada
anak kelompok B adalah permainan
pesawat angka. Menurut Nisak (2011
:91) permainan pesawat angka adalah
suatu kegiatan yang menyenangkan, dan
dapat menghilangkan kebosanan anak
usia dini saat proses pembelajaran
disekolah. Permainan ini bertujuan untuk
mengetahui daya konsentrasi anak dalam
bermain pesawat angka. Permainan
pesawat angka ini bertujuan untuk
membuat anak senang belajar didalam
kelas, belajar mengingat angka-angka
serta menumbuhkan rasa kebersamaan.
Pesawat angka adalah terbuat dari kertas
buram atau kertas lipat (origami) yang

dibentuk menjadi pesawat kertas

II. METODE PENELITIAN
A.Subjek dan Setting Penelitian
Subjek peneltian ini adalah peserta
kelompok B yang berjumlah 20 anak
yang terdiri atas 7 anak laki-laki dan 13

anak perempuan. Adapun dilakukannya
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penelitian ini adalah ditemukannya
masalah pada kemampuan berhitung 1-
20 pada anak kelompok B yang
dilaksanakan di TK Dharma Wanita 1
Nglebeng Kecamatan Panggul
Kabupaten Trenggalek.

B. Prosedur Penelitian

Jenis  penelitian yang  akan
digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK), dimana penelitian ini
dilakukan berdasarkan permasalahan
yang ada pada kelompok B di TK
Dharma Wanita 1 Nglebeng Kecamatan
Panggul Kabupaten Trenggalek.
Penelitian  ini  dilakukan  secara
kolaboratif, dimana sangat diperlukan
bantuan untuk melakukan observasi
pada saat pembelajaran. Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya
sendiri melalui refleksi diri, dengan
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
sebagai guru, sehingga hasil belajar
siswa menjadi meningkat ( Wihardit
2007: 1.4).

Penelitian tindakan kelas model
Kemmis dan Mec. Taggart
(Arikunto:2015) setiap siklus penelitian

ini terdiri dari 4 komponen yaitu:

simki.unpkediri.ac.id
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1. Penyusunan rencana tindakan.
2. Pelaksanaan tindakan.
3. Pengamatan/Observasi

4. Refleksi

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan

Data.

Instrument data digunakan untuk
memperoleh sebuah data sedangkan
teknik  pengumpulan data  dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah
berhitung menggunakan permainan

pesawat angka.

D. Teknik Analisis Data

Teknik analisi data yang digunakan
untuk memperoleh hasil penelitian
pengembangan anak menggunakan
rumus:

P=2Lx100%
Keterangan :
P : Prosentase anak yang mendapatkan
bintang tertentu.
f :Jumlah anak yang mendapatkan
bintang tertentu.
N : Jumlah anak keseluruhan.

Persentase anak dalam

pembelajaran  dikatakan = mencapai

ketuntasan belajar 75% dan belum
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mencapai ketuntasan 75% apabila anak
belum mampu menguasai

kemampuannya.

E. Rencana Jadwal Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan dari
bulan Oktober 2017 sampai bulan
Maret 2018.

I11I. HASIL DAN KESIMPULAN

a. Siklus I

Hasil observasi pada siklus 1 dapat
diketahui bahwa untuk meningkatkan
kemampuan berhitung 1-20 melalui
permainan pesawat angka anak
sedikit  mengalami  peningkatan
ketuntasan belajar yaitu dapat dilihat
dari hasil persentase anak yang
mendapatkan bintang 1 sebesar 20%
atau sebanyak 4 anak, persentase
anak yang mendapatkan bintang 2
sebesar 35% atau sebanyak 7 anak,
persentase anak yang mendapatkan
bintang 3 sebesar 25% atau sebanyak
5 anak, sedangkan persentase anak
yang mendapatkan bintang 4 sebesar
20% atau sebanyak 4 anak. Pada
siklus I ini kriteria ketuntasan belajar

anak adalah sebesar 45% Karena

simki.unpkediri.ac.id
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hasil dari siklus I belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal yaitu
75% maka perlu tindakan siklus II.
b. Siklus II
Pada siklus II, kemampuan
berhitung 1-20 juga mengalami

peningkatan, yaitu dapat dilihat

dari  persentase = anak  yang
mendapatkan bintang 1 sebesar
10% atau sebanyak 2 anak,

persentase anak yang mendapatkan

persentase anak yang mendapatkan
bintang 1 sebesar 0%, persentase
anak yang mendapatkan bintang 2
sebesar 10% atau sebanyak2 anak,
persentase anak yang mendapatkan
bintang 3 sebesar 10% atau

sebanyak 2 anak, sedangkan
persentase anak yang mendapatkan
bintang 4 sebesar 80% atau
sebanyak 16 anak. Pada siklus III

ini kriteria ketuntasan belajar anak

bintang 2 sebesar 25% atau yaitu sebesar 85% dan telah
sebanyak 5 anak, persentase anak melebihi kriteria ketuntasan
yang mendapatkan Dbintang 3 minimal yaitu sebesar 75%.

sebesar 20% atau sebanyak 4 anak Berdasarkan hasil observasi yang

sedangkan persentase anak yang dilakukan dari pra tindakan sampai siklus

mendapatkan bintang 4 sebesar III terjadi peningkatan yang signifikan

45% atau sebanyak 9 anak. Pada disetiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat

siklus II ini kriteria ketuntasan pada tabel berikut:

Tabel 1
Hasil Penilaian Ketuntasan Belajar
Kemampuan Berhitung 1-20 Melalui
Permainan Pesawat Angka Dari Pra
Tindakan Sampai Siklus III

belajar anak yaitu 65%. Tindakan
pada siklus II ini masih belum
memenuhi  kriteria  ketuntasan
belajar yaitu minimal 75%. Maka

diambil tindakan siklus III.

No Hasil Pra Siklus Siklus Siklus

. ) Penilaian Tindakan 1 11 111

c. Slklus III 1. 10% 20% 10% 0%
. . . . 2. % * 45% 35% 25% 10%

Hasil dari siklus III yaitu 3. 25% 25% | 10% | 10%

4. [AwRRw 20% 20% 45% 80%

anak mengalami peningkatan hasil Jumlah 100% | 100% | 100% | 100%

belajar yang dapat dilihat dari hasil
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Pada pra tindakan diketahui bahwa
ketuntasan belajar anak dalam
berhitung 1-20 yaitu sebesar 30%. Hal
ini berarti masih kurang dari kriteria
ketuntasan  belajar  yang  telah
ditetapkan yatitu 75%, sehingga perlu
diadakan suatu tindakan penelitian
kelas melalui permainan pesawat angka
untuk  meningkatkan  kemampuan
berhitung 1-20. Pada pelaksanaan
siklus I didapati perkembangan anak
dalam  berhitung  1-20  melalui
permainan pesawat angka mengalami
peningkatan  yaitu = anak  yang
mendapatkan bintang 1 sebesar 20%,
anak yang mendapatkan bintang 2
sebesar 35%, anak yang mendapatkan
bintang 3 sebesar 25% dan yang
mendapatkan bintang 4 sebesar 20%.
Pada tindakan siklus II, anak sudah
menunjukkan perkembangan baik
dalam pembelajaran berhitung 1-20
melalui permainan pesawat angka juga
mengalami peningkatan yaitu anak
yang mendapatkan bintang 1 sebesar
10%, anak yang mendapatkan bintang
2 sebesar  25%, anak yang
mendapatkan bintang 3 sebesar 20%
sedangkan anak yang mendapatkan
bintang 4 sebesar 45%. Sedangkan
pada siklus III ini anak sudah
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menujukkan kemampuan yang
signifikan dalam pembelajaran
berhitung 1-20 melalui permainan
pesawat angka mengalami peningkatan
hasil belajar dapat dilihat dari
persentase anak yang mendapatkan
bintang 1 sebesar 0%, anak yang
mendapatkan bintang 2 sebesar 10%,
anak yang mendapatkan bintang 3
sebesar 10% dan anak yang
mendapatkan bintang 4 sebesar 80%.
Hasil penilaian pada siklus III ini sudah
melebihi kriteria ketuntasan belajar
yaitu sebesar 80% dengan peningkatan
20%. Dengan demikian, kriteria
ketuntasan belajar anak pada siklus III
ini telah tercapai, sehingga tidak perlu
diadakan tindakan dalam pembelajaran
selanjutnya. Berdasarkan kenaikan
persentase kemampuan berhitung 1-20
dimulai dari pra tindakan sampai siklus

III dapat dilihat dari grafik berikut ini:

simki.unpkediri.ac.id
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Diagram Ketuntasan Belajar anak dalam
Kemampuan Berhitung 1-20 melalui
Permainan Pesawat angka

100%

80%

60%

40%

0% i [ T

Pra Siklus | Siklus 11 Siklus 11
Tindakan

Bintang 1 M Bintang2 MBintang3 MBintang4

Gambar 1

Pada gambar diagram diatas
menunjukkan bahwa persentase
ketuntasan  belajar anak  pada
kemampuan berhitung 1-20 melalui
permainan pesawat angka mengalami
peningkatan mulai dari pra tindakan
sampai diadakannya tindakan siklus III.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penerapan kegiatan berhitung 1-
20 melalui permainan pesawat angka
pada anak kelompok B TK Dharma
Wanita 1 Nglebeng Kecamatan Panggul
Kabupaten Trenggalek Tahun Pelajaran
2017/2018. Dapat dibuktikan anak
mampu menyebutkan angka secara

berurutan sesuai tahap

perkembangannya.

d. Pengambilan simpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan masalah yang terjadi di TK
Dharma Wanita 1 Nglebeng, dapat
disimpulkan bahwa tindakan guru dalam
menerapkan Permainan Pesawat Angka
dapat  meningkatkan = kemampuan
berhitung 1-20 pada anak kelompok B
TK Dharma Wanita 1 Nglebeng
Kecamatan Panggul Kabupaten
Trenggalek Tahun Pelajaran 2017/2018

IV. DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi, Suhardjono.
2015, Penelitian Tindakan Kelas.
Jakarta: Bumi Aksara, 2015.

Depdiknas, 2007. Pedoman
Pembelajaran Bidang
Pengembangan  Kognitif  Di
Taman Kanak- Kanak. Jakarta :
Dirjen Pembinaan Taman Kanak-
Kanak Dan Sekolah Dasar.

Farihah. Himmatul 2016.
Mengembangkan — Kemampuan
Berhitung  Anak  Usia  Dini
Melalui Kegiatan Bermain Stick
Angka. Makalah disajikan dalam
Seminar Nasional dan Temu
[lmiah Jaringan Peneliti, Jurusan
PG PAUD. Tersedia:
ejournal.iaida.ac.id, diunduh 12
April 2018

simki.unpkediri.ac.id
[110]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Mansur, 2009. Pendidikan Anak Usia Dini
Dalam Islam. Yogyakarta : Pustaka
Pelajar.

Montolalu, dkk. 2007. Bermain dan

Permainan. Jakarta: Universitas Terbuka.

Nisak, Raisatun. 2011.Seabrek Games
Asyik-Edukatif  Untuk  Mengajar
PAUD/TK. Banguntapan Jogjakarta
: DIVA Press.

Rahman. Taopik, dkk 2017. Peningkatan
Kemampuan  Anak  Usia  Dini
Mengenal Konsep Bilangan Melalui
Media Flashcard. Jurnal PAUD

Agopedia. Tersedia:
ejournal.upi.edu, diunduh 12 April
2018.

Semiawan, Cony R. 2008. Belajar Dan
Pembelajaran Pra Sekolah Dan
Sekolah Dasar. Jakarta : PT. Indeks.

Sujiono, Yuliani Nurani. 2013. Metode
Pengembangan Kognitif.
Tangerang Selatan; Universitas
Terbuka.

Suyanto, Slamet. 2005. Konsep Dasar
Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta
: Depdiknas.

Suyadi, M. Pd. 1. 2010, Psikologi Belajar
PAUD. Yogyakarta: PT Pustaka
Insan Madani.

Wardani, Kuswaya Wihardit. 2007,

Peneltian Tindakan Kelas.
Tangerang  Selatan:  Universitas

Terbuka.

Niken Bekti Novitasari | 14.1.01.11.0032
FKIP-PG PAUD

simki.unpkediri.ac.id
[111]]



